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Abstrak

Penelitian ini mengkaji tentang penggunaan sapaan berdasarkan perspektif gender
yang digunakan oleh mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia Universitas
Pamulang. Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) untuk mendeskripsikan bentuk
sapaan mahasiswa; (2) untuk mendeskripsikan bentuk sapaan mahasiswi; (3)
untuk mendeskripsikan tujuan penggunaan sapaan; dan (4) untuk mendeskripsikan
konteks budaya yang melatarbelakangi penggunaan kata sapaan yang digunakan
oleh mahasiswa dan mahasiswi Program Studi Sastra Indonesia Universitas
Pamulang. Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif
dengan teknik purposive sampling. Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa (1) bentuk sapaan mahasiswa untuk menyapa mahasiswa seusianya adalah
dengan “bro” atau “bang”, untuk sapaan terhadap dosen adalah “Pak” atau “ibu”,
untuk menyapa satpam dengan kata ‘“Pak”, untuk menyapa OB dengan sapaan
“Pak™ atau “Mas”; (2) bentuk sapaan yang digunakan oleh mahasiswi ketika
menyapa seusianya dengan sapaan “kaka” atau “nama”; untuk memanggil dosen
dengan sapaan “Pak” dan “ibu”, untuk memanggil satpam, dengan sapaan “Pak”;
untuk memanggil OB dengan sapaan “Pak” atau“Mas”; (3) tujuan penggunaan
sapan untuk menunjukkan rasa hormat dan menunjukkan keakraban. Hasil
penelitian ini diharapkan mampu memberikan pengetahuan tentang bentuk sapaan
berdasarkan perspektif gender yang terdapat pada percakapan mahasiswa dan
mahasiswi Program Studi Sastra Indonesia Universitas Pamulang.

Kata kunci: bentuk sapaan, perspektif gender, dan sosiopragmatik.

Pendahuluan

Indonesia adalah negara yang wilayahnya sangat luas dengan penduduk
yang terdiri dari berbagai suku bangsa dengan berbagai bahasa daerah, serta
berlatar belakang budaya yang tidak sama, (Chaer dan Agustina, 2010: 224).
Masing-masing bahasa daerah memiliki ciri khas yang berbeda-beda, cara
penyampaian bahasa yang berbeda-beda pula, dan masyarakat penggunanya pun
berbeda juga. Fishman dalam Chaer dan Agustina (2010: 36) mengatakan bahwa
masyarakat tutur adalah suatu masyarakat yang anggotanya setidak-tidaknya

mengenal satu variasi bahasa beserta norma-norma yang sesuai dengan
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penggunaannya. Pada masyarakat tutur yang hidup di suatu wilayah tertentu, tentu
mereka melakukan kontak bahasa dengan masyarakat yang lainnya dengan
menggunakan bahasa yang bisa dimengerti oleh masyarakat tutur tersebut.

Fenomena berbahasa tidak dapat Kkita lupakan dalam kehidupan sehari-
hari. Manusia menggunakan bahasa sebagai alat komunikasi dan berinteraksi
dengan orang lain. Masyarakat bahasa menggunakan bahasa yang bisa dimengerti
dan dipahami oleh masyarakat tertentu, seperti halnya bahasa yang biasa
digunakan oleh mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia di Universitas
Pamulang. Bahasa yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan
kampus Universitas Pamulang tentunya tidak dapat dipisahkan dengan budaya
yang mempengaruhi penggunaan bahasa tersebut. Misalnya saja pada pemakaian
kata sapaan yang biasa digunakan dalam komunikasi sehari-hari di lingkungan
Universitas Pamulang, khususnya pada ranah sosial ketika bertemu atau menyapa
dengan orang yang lebih tua, lebih muda, atau sesame usia. Dalam berkomunikasi
khususnya pada saat menggunakan kata sapaan, sudah diatur oleh norma-norma
tertentu dan budaya tertentu yang ada di tempat tersebut. Dalam kajian
sosiolinguistik, kata sapaan merupakan salah satu bentuk pemarkah linguistik
yang sangat berpengaruh terhadap wujud pemakaian bahasa, khususnya dalam hal
penggunaan kata sapaan yang digunakan oleh penutur wanita dan pria, Agus
(2014: 2).

Salah satu fokus dan isu menarik untuk diteliti dari perspektif budaya pada
pemarkah lingusitik adalah bentuk sapaan yang digunakan oleh mahasiswa
Program Studi Sastra Indonesia. Secara umum kata sapaan dapat diartikan sebagai
kata yang digunakan untuk menyapa, menegur, atau menyebut orang kedua atau
mitratutur. Menurut Soegono dkk. dalam Agus (2014: 3) sapaan adalah ajakan
untuk bercakap; teguran; ucapan (2008:1225). Pembicara yang dimaksud merujuk
pada penutur atau penyapa, mitra tutur atau pesapa, serta orang yang sedang
dibicarakan. Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan bentuk sapaan yang
digunakan oleh mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia Universitas Pamulang.
Adapun tujuan khusus yang diharapkan dari adanya penelitian ini adalah

penggambaran secara spesifik terkait dengan bentuk sapaan yang digunakan untuk
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menyapa dengan mengkaji bentuk sapaan pada saat menyapa dalam kegiatan
sehari-hari di lingkungan Universitas Pamulang serta konteks budaya yang
berlaku pada mahasiswa tersebut.

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti beranggapan bahwa Kkajian
tentang penggunaan kata sapaan yang digunakan dalam menyapa di lingkungan
mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia termasuk dalam wilayah kajian
sosiopragmatik, karena yang akan dikaji adalah penggunaan bahasa (language
use) di dalam suatu masyarakat pada situasi tertentu. Kajian sosiopragmatik
merupakan salah satu wilayah kajian yang berusaha mengkaji perilaku berbahasa
suatu masyarakat bahasa tertentu berdasarkan latar belakang sosialnya sebagai

pemengaruh perilaku berbahasa, Levinson (1983:376).

Metode Penelitian

Penelitian ini terkait dengan pemakaian tuturan sapaan yang digunakan
olen mahasiswa dan mahasiswi Program Studi Sastra Indonesia di Universitas
Pamulang. Penelitian ini mencoba melihat bentuk tuturan sapaan yang digunakan
oleh mahsiswa Program Studi sastra Indonesia dari perspektif gender dengan
menggunakan pendekatan sosiopragmatik.

Sejalan dengan hal tesebut, penelitian ini menggunakan metode penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk membuat gambaran
secara sistematik, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat tentang
situasi atau kejadian-kejadian yang terjadi pada sampel atau populasi di daerah
tertentu. Menurut sudaryanto (1988:62) istilah deskriptif menyarankan bahwa
penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan fakta yang ada atau

fenomena yang secara empiris hidup pada penuturnya.

Pembahasan
1. Analisis Bentuk Sapaan Mahasiswa Program Studi Sastra Indonesia
Universitas Pamulang
a. Analisis Bentuk Sapaan antara Mahasiswa dan Mahasiswa
Mahasiswa memiliki hubungan yang dekat dengan mahasiswa yang lain

sehingga bentuk sapaan yang digunakan juga bervariasi. Berikut ini analisis data
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terkait dengan pemakaian sapaan yang digunakan oleh mahasiswa dengan
mahasiswa:

No. Urut
Data

Data Analisis Bentuk Sapaan

Data 001 Ridho : Bang, namanya Pada data 001, dapat dilihat
siapa? bahwa terdapat sebuah konteks
situasi yang melatarbelakangi

Alfian : Nama gue Alfian
terjadinya  tuturan.  Terdapat

Bang.
seorang mahasiswa  bernama
Ridho yang ingin berkenalan
dengan  Alfian. Pada saat
menanyakan nama, Ridho
menggunaan  bentuk  sapaan
sebagai wujud keakraban dan
penghormatan terhadap mitra
tutur.

Pada data tersebut, kedua
mahasiswa tidak saling mengenal
sehingga Ridho menggunaan
sapaan yang netral  untuk
menyapa laki-laki  sebayanya
tersebut. Bentuk sapaan yang
digunakan oleh Ridho adalah
dengan  menggunakan  kata
‘bang’. Bentuk sapaan ini
memang sering digunakan di
kalangan mahasiswa, mengingat
bahwa sapaan bang lebih santai
dan santun jika digunakan untuk
menyapa laki-laki yang memiliki

usia sebaya dan belum saling
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mengenal.

Pada data tersebut, tampak pula
bahwa mitra tutur berupaya
untuk membalas penutur dengan
menggunakan  sapaan  balik
dengan mengatakan ‘“nama gue
alfian”. Penggunaan kata gue
untuk  merujuk kepada diri
sendiri sering digunakan oleh
penutur terutama dari kalangan
mahasiswa. Kata ‘gue’ berasal
dari Bahasa Betawi dan sudah
menjadi ciri  khas anak-anak
muda. Kata ini sering digunakan

dalam sapaan.

b. Analisis Bentuk Sapaan antara Mahasiswa dan Dosen

No. Urut .
Data Analisis
Data
Data008 Ridho . Pagi, Pak Pada data 008, terdapat sebuah
Wildan konteks situasi yang
melatarbelakangi terjadinya

Pak Wildan : Pagi, kamu dari

kelas apa?

Ridho

Indonesia pak

. Kelas Sastra

tuturan. Terdapat ~ seorang
mahasiswa bernama Ridho yang
ingin  menyapa dosen yang
usianya lebih tua dan memiliki
hubungan sosial yang lebih tinggi
dari penutur.

Bentuk sapaan sebagai wujud
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penghormatan terhadap mitra
tutur yang digunakan oleh Ridho
adalah ‘Pak’. Bentuk sapaan ini
memang sering digunakan oleh
mahasiswa  ketika  menyapa
dosen. Pada data tersebut, terlihat
juga bahwa mahasiswa lebih
sopan dengan menggunakan kata

‘pagi’ untuk menyapa dosen.

c. Analisis Bentuk Sapaan antara Mahasiswa dan Satpam

No. Urut
Data

Data

Analisis

Data019 Ridho: Sore Pak, terima kasih Pada data 019, terdapat sebuah

ya

Satpam: iya, sama-sama

konteks situasi yang
melatarbelakangi terjadinya
tuturan.  Seorang  mahasiswa
bernama Ridho yang menyapa
dan berterima kasih kepada
dosen yang memiliki posisi lebih
tinggi. Bentuk sapaan dan
berterima kasih sebagai wujud
kesantunan, penghormatan dan
pertolongan/bantuan terhadap
mitra tutur yang digunakan oleh
Ridho adalah “Pak”. Bentuk
sapaan ini  memang  sering
digunakan oleh mahasiswa ketika

sedang menyapa satpam.
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d. Analisis Bentuk Sapaan antara Mahasiswa dan OB
No. Urut
Data

Data 033  Raiman: Pagi mas, Ruang 624 Pada data 033, terdapat sebuah
dimana ya? konteks situasi yang
melatarbelakangi terjadinya

OB: di lantai 6 mas, nanti cari
tuturan yang meiliki usia sebaya.

aja ruangannya!
Terdapat seorang mahasiswa
bernama Raiman yang ingin
menyapa OB. Bentuk sapaan
sebagai wujud kesantunan dan
permintaan tolong terhadap mitra
tutur yaitu ‘Mas OB’
Bentuk sapaan yang digunakan
oleh Ridho adalah ‘Mas’. Bentuk
sapaan ini memang sering
digunakan oleh mahasiswa ketika

menanyakan ruangan.

2. Analisis bentuk sapaan mahasiswi Program Studi Sastra Indonesia
Universitas Pamulang

a. Analisis Bentuk Sapaan antara Mahasiswi dan mahasiswa

No.Urut Data Data Analisis

Data 047 Nabilla: Hey kaka pa Pada data 047, terdapat sebuah
kabar, saya boleh duduk konteks situasi yang
disini? melatarbelakangi terjadinya

Mahasiswa : Hey juga, tuturan.  Terdapat  seorang

Alhamdulillah  baik. lya
boleh, duduk saja

mahasiswi  bernama Nabilla
yang ingin menyapa mahasiswa

yang memiliki usia lebih tua.
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Bentuk sapaan sebagai wujud
kesantunan dan penghormatan
yang
digunakan oleh Nabilla adalah
“Kaka”.

terhadap mitra tutur

Bentuk sapaan ini

memang sering digunakan oleh

mahasiswi  ketika  menyapa
mahasiswa.
b. Analisis Bentuk Sapaan antara Mahasiswi dan Dosen
No.Urut Data Analisis
Data
Data 052 Nala: Pada data 052, terdapat sebuah

Assalamualaikum..selamat

pagi bu?

Dosen: Waalaikumsalam,

selamat pagi juga

konteks situasi yang
melatarbelakangi terjadinya
tuturan.  Terdapat  seorang
mahasiswi  bernama  Nabilla

yang menyapa dosen yang
memiliki posisi lebih tinggi.
Bentuk sapaan sebagai wujud
kesantunan dan penghormatan
yang
digunakan oleh Nala adalah
‘bu’.
memang sering digunakan oleh
ketika

terhadap mitra tutur

Bentuk  sapaan ini

mahasiswa menyapa

dosen,
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c. Analisis Bentuk Sapaan antara Mahasiswi dan Satpam

No.Urut Data Analisis
Data
Data 057 Solihah: Hallo pak, selamat Pada data 057 terdapat situasi

pagi

Satpam: iya, selamat pagi

konteks yang melatarbelakangi
tuturan. Terdapat mahasiswi
yang bernama Nabila menyapa
satpam di universitasnya. Bentuk
sapaan yang digunakan oleh
Solihah adalah “Pak”. Bentuk
sapaan dilakukan sebagai wujud
kesantunan dan penghormatan
terhadap mitra tutur. Bentuk
sapaan Pak memang sering
dilakukan ketika kita bertemu
kepada seseorang yang umurnya
lebih tua dari Kita.

d. Analisis Bentuk Sapaan antara Mahasiswi dan OB

No.Urut Data Analisis
Data
Data 062 Novi: Permisi pak, saya Pada data 062 terdapat sebuah

numpang lewat sebentar.

OB: Oh iya, silahkan lewat
saja mbak.

konteks situasi yang
melatarbelakangi terjadinya
tuturan. Terdapat  seorang
mahasiswi bernama Novi yang
ingin  melewati OB vyang
memiliki umur setara atau lebih

tua. Bentuk sapaan sebagai
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wujud kesantunan dan
penghormatan terhadap mitra
tutur yang digunakan oleh Novi
adalah Pak. Bentuk sapaan ini
memang sering digunakan oleh

mahasiswa/i saat menyapa OB.

3. Analisis perbedaan bentuk tuturan sapaan yang digunakan oleh
mahasiswa dan mahasiswi Program Studi Sastra Indonesia Universitas
Pamulang

Perbedaan Bentuk Sapaan Mahasiswa Mahasiswi

Sapaan terhadap Mahasiswa  Perbedaan yang terlihat Dalam penggunaan

jelas dari bentuk sapaan sapaan,  mahasiwi

yang digunakan oleh lebih sering
mahasiswa ketika menggunakan nama
menyapa  mahasiswa panggilan kalau

lainnya adalah dengan sudah kenal atau
menggunakan kata dengan

“bro” atau ‘bang” untuk menggunakan kata
menunjukkan ‘kaka’ kalau belum
keakraban atau kenal.
menggunakan nama

panggilan.

Sapaan terhadap Dosen Untuk memanggil Untuk  memanggil
dosen, tidak terdapat dosen, tidak terdapat
perbedaan, mahasiswa perbedaan,
dan mahasiswi mahasiswa dan
menggunakan sapaan mahasiswi
“Pak” untuk laki-laki menggunakan

dan “ibu” untuk sapaan “Pak” untuk

10
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Sapaan terhadap Satpam

Sapaan terhadap OB

menyapa dosen
perempuan.

Untuk memanggil
satpam, tidak terdapat
perbedaan, mahasiswa
dan mahasiswi
menggunakan  sapaan

“Pak” untuk menyapa

satpam.

Untuk memanggil OB,

tidak terdapat
perbedaan, mahasiswa
dan mahasiswi
menggunakan  sapaan

“Pak” untuk menyapa
OB yang terlihat tua
dan “Mas” untuk OB

yang usianya sebaya.

laki-laki dan “ibu”
untuk menyapa

dosen perempuan.

Untuk

satpam,

memanggil
tidak
terdapat perbedaan,
mahasiswa dan
mahasiswi
menggunakan
sapaan “Pak” untuk

menyapa satpam.

Untuk  memanggil
OB, tidak terdapat
perbedaan,
mahasiswa dan
mahasiswi
menggunakan
sapaan “Pak” untuk
menyapa OB yang
terlihat tua dan
“Mas” untuk OB

yang usianya sebaya.

4. Analisis tujuan penggunaan sapaan mahasiswa dan mahasiswi Program

Studi Sastra Indonesia Universitas Pamulang

Tujuan

Sapaan

Penggunaan Mahasiswa

Mahasiswi

Sapaan terhadap Mahasiswa Mahasiswa

menyapa

11

mahasiswa menggunakan

ketika Mahasiwi

nama
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Sapaan terhadap Dosen

Sapaan terhadap Satpam

Sapaan terhadap OB

lainnya adalah dengan
menggunakan kata
“bro” atau ‘bang” untuk
menunjukkan

keakraban atau rasa

hormat.

Tujuan penggunaan
sapaan yang diberikan
untuk dosen adalah
sebagai wujud rasa
hormat mahasiswa

kepada dosen.

Tujuan penggunaan
sapaan mahasiswa dan
mahasiswi dengan
sapaan “Pak” sebagai

wujud rasa hormat.

Tujuan penggunaan
sapaan mahasiswa dan
mahasiswi dengan
sapaan “Pak” sebagai

wujud rasa hormat.

panggilan atau dengan
menggunakan kata
‘kaka’ sebagai wujud
keakraban atau rasa
hormat terhadap mitra

tutur

Tujuan  penggunaan
sapaan yang diberikan
untuk dosen adalah
sebagai wujud rasa
hormat mahasiswi

kepada dosen.

Tujuan  penggunaan
sapaan mahasiswa dan
mahasiswi dengan
sapaan ‘“Pak” sebagai

wujud rasa hormat.

Tujuan  penggunaan
sapaan mahasiswa dan
mahasiswi dengan
sapaan “Pak” sebagai

wujud rasa hormat.

Simpulan

Berdasarkan pemaparan, maka dapat dibuat simpulan sebagai berikut.

Pertama, bentuk sapaan yang digunakan oleh mahasiswa Program Studi Sastra

Indonesia Universitas Pamulang ketika menyapa mahasiswa lainnya adalah

dengan menggunakan kata “bro” atau ‘“bang”; untuk memanggil dosen dengan

sapaan “Pak” untuk laki-laki dan “ibu” untuk menyapa dosen perempuan; untuk

12
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memanggil satpam, mahasiswa dan mahasiswi menggunakan sapaan “Pak”;
mahasiswa menggunakan sapaan “Pak” untuk menyapa OB yang terlihat tua dan
“Mas” untuk OB yang usianya sebaya.

Kedua, bentuk sapaan yang digunakan oleh mahasiswi Program Studi
Sastra Indonesia Universitas Pamulang ketika menyapa mahasiswa lainnya adalah
dengan menggunakan kata “kakak” atau ‘“nama”; untuk memanggil dosen dengan
sapaan “Pak” untuk laki-laki dan “ibu” untuk menyapa dosen perempuan; untuk
memanggil satpam, mahasiswi menggunakan sapaan “Pak”; mahasiswi
menggunakan sapaan “Pak” untuk OB yang terlihat tua dan “Mas” untuk OB yang
usianya sebaya.

Ketiga, perbedaan yang terlihat jelas dari bentuk sapaan yang digunakan
oleh mahasiswa ketika menyapa mahasiswa lainnya adalah dengan menggunakan
kata “bro” atau ‘bang” untuk menunjukkan keakraban atau menggunakan nama
panggilan. Dalam penggunaan sapaan, mahasiswi lebih sering menggunakan
nama panggilan kalau sudah kenal atau dengan menggunakan kata ‘kakak’ kalau
belum kenal; untuk memanggil dosen, tidak terdapat perbedaan, mahasiswa dan
mahasiswi menggunakan sapaan “Pak” untuk laki-laki dan “ibu” untuk menyapa
dosen perempuan; untuk memanggil satpam, tidak terdapat perbedaan, mahasiswa
dan mahasiswi menggunakan sapaan ‘“Pak” untuk menyapa satpam; untuk
memanggil OB menggunakan sapaan “Pak” untuk OB yang terlihat tua dan “Mas”
untuk OB yang usianya sebaya.

Keempat, mahasiswa menyapa mahasiswa lainnya dengan menggunakan
kata “bro” atau ‘bang” untuk menunjukkan keakraban atau rasa hormat.
Mahasiswi menggunakan nama panggilan dengan menggunakan kata ‘kaka’
sebagai wujud keakraban atau rasa hormat terhadap mitra tutur. Tujuan
penggunaan sapaan yang diberikan untuk dosen adalah sebagai wujud rasa hormat
mahasiswa kepada dosen. Tujuan penggunaan sapaan dari mahasiswa dan
mahasiswi kepada satpam atau OB dengan sapaan “Pak” atau “mas” sebagai

wujud rasa hormat.

13
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